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Abstrak  

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang banyak digunakan dalam kehidupan manusia. Dengan 

adanya kendaraan bermotor, khususnya sepeda motor Honda Cb 100 yang memudahkan pekerjaan 

masyarakat, setiap sepeda motor pasti membutuhkan perawatan berkala agar dapat berfungsi dengan optimal, 

Kerusakan sepeda motor  dapat disebabkan kurangnya perawatan. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya 

pengetahuan pengendara tentang kerusakan sepeda motor, sehingga mendorong pembangunan sistem pakar 

untuk mengidentifikasi kerusakan pada sepeda motor Honda CB. Tujuan dalam pembangunan sistem pakar 

adalah agar dapat dijadikan sebagai sarana untuk konsultasi, masyarakat yang baru mempelajari  motor serta 

dapat dijadikan sebagai alat bantu (tool) bagi seorang pakar dalam mendiagnosa dan mensosialisasikan jenis 

kerusakan motor tersebut Implementasi program sistem pakar ini menggunakan bahasa Pemrograman PHP 

dan databasenya adalah MySQL. Aplikasi ini dirancang dengan tujuan untuk memudahkan pengguna dalam 

mengakses informasi. Aplikasi pendeteksi kerusakan mesin sepeda motor Honda CB 100 ini akan 

menghasilkan jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada sepeda motor serta solusi penanganan tersebut. 

Aplikasi ini menggunakan perhitungan gejala/keluhan menggunakan metode CF (Certainty Factor). 
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PENDAHULUAN  

Sepeda Motor yang ada di Indonesia mempunyai banyak model dan tipe lainya, di tengah 

gencarnya peluncuran motor baru, ternyata eksistensi Honda CB tidak hilang disapu oleh 

jaman, bahkan semangat eklusifnya tetap tejaga. Padahal motor ini sendiri sudah stop 

produksi sejak 34 tahun lalu. Di Indonesia produksi Honda CB berlangsung selama 10 

tahun, dari 1971 hingga 1981. Honda CB pertama kali masuk Indonesia pada tahun 1971 

dengan kode Honda CB 100 K1. Dan terus berelovusi sampai model CB 100 K5 tahun 

1981. Selain CB 100, diproduksi juga model CB 125 cc, CB 175 cc dan CB 200 cc. untuk 

seri 125 cc dab 200 cc dikenal memiliki performance atau kecepatan yang sangat baik, 

karena mesinya dilengkapi dengan mesin 2 selinder dan karburator ganda. Tetapi yang 

terpopuler di Indonesia  adalah CB 100. 

Hingga kini catatan yang saya peroleh lebih dari 200-an Club CB di Indonesia. 

Berdasarkan jumlah untuk anggota CB terbanyak saat ini berada di lampung yakni CB 

Club Lampung (CBCL ) dengan perkiraan anggota 1200 orang. Menurut sekretaris  CBCL 

junaidi hingga saat ini ada 15 chapter CBCL dengan total anggota semuanya mencapai 

1200-an orang. Eric kusnandi kartika vol 1 no 2 (2014). Belakangan ini clup di daearh-

daerah semakin tumbuh subur, dengan beragram aktifitas mulai dari touring, baksos dan 

kontes motor.  

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang banyak digunakan Masyarakat Indonesia 

karena harganya yang relatif murah (Samsugi & Wajiran, 2020), (Ahdan et al., 2018). 

Motor menjadi salah satu alat trasportasi yang lebih dinamis dan cepat dibandingkan 
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dengan transportasi lain, dengan dibuktikan banyaknya pengendara transportasi yang 

memakai sepeda motor di jalan. Namun sebagian pengendara masih belum mengetahui 

masalah yang terjadi pada kendaraan sepada motor bila ada kerusakan pada sepada 

motornya. Kerusakan sepeda motor  dapat disebabkan kurangnya perawatan dan dari factor 

usia kendaraan tersebut. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan pengendara 

tentang kerusakan sepeda motor. Kerusakan kendaraan tersebut dapat menimbulkan 

masalah jika pemilik kendaraan masih awam dengan kerusakan motor tersebut. Untuk itu 

diperlukan suatu sistem yang dapat mempermudah menyelesaikan masalah seperti 

layaknya seorang ahli dan dapat membantu kendaraan dalam memahami kerusakan 

motornya para pengendara. 

Tujuan dalam perancangan sistem pakar adalah agar dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

konsultasi, masyarakat yang baru mempelajari  motor serta dapat dijadikan sebagai alat 

bantu (tool) bagi seorang pakar dalam mendiagnosa dan mensosialisasikan jenis kerusakan 

motor tersebut. Sistem pakar dibangun berdasarkan konsep-konsep yang dimiliki oleh 

seorang pakar, dengan sistem pakar maka dapat membantu dalam memberikan solusi dari 

masalah yang ada setelah seorang pakar. Dengan sistem pakar ini juga dapat membantu 

para mekanik dan pengguna motor agar dengan mudah membantu para pengguna yang 

tengah mengalami permasalahan mengenai kerusakan motor beserta solusi yang harus 

ditempuh tanpa bergantung sepenuhnya terhadap seorang  pakar  serta dapat berbagi 

informasi atau pengetahuan  antar sesama pengguna berdasarkan atas sistem tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan kerusakan motor CB, sehingga pada penelitian ini akan 

dibuat Aplikasi Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Mesin Sepeda Motor Honda CB 

100 cc Menggunakan Metode Certainty Factor, agar diharapkan dapat memberikan 

solusi kepada para pengguna pada umumnya dalam masalah kerusakan motor. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengubah 

spesifikasi logis menjadi disain yang dapat diimplementasikan ke sistem komputer 

organisasi (Siregar & Hambali, 2020), (Huda & Fernando, 2021). Disain tersbut meliputi 

disain laporan, formulir, data, dan proses informasi (Silvia et al., 2016). 

 

Konsep Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan sistem di dalam mendefinisikan sistem yaitu 

pendekatan pada prosedur, dan pendekatan pada komponen-komponen atau elemen-

elemen (Mindhari et al., 2020), (Putra et al., 2021). 

 

Elemen Sistem 
Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama (Oktavia et al., 2021), 

(Wajiran et al., 2020). Ada beberapa elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu; 

tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 

lingkungan (Pasaribu, 2021), (Anestiviya et al., 2021). 

a. Tujuan, tujuan ini menjadi motivasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan 

yang jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. 
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b. Masukan, masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud 

maupun yang tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan 

yang tidak berwujud adalah informasi. 
c. Proses, Proses merupakan bagianyang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai. 

d. Keluaran, keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan sistem dan keluaran dapat 

menjadi masukan untuk subsistem lain. 
e. Batas, batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem. 

Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sitem. 
f. Mekanisme pengendalian dan umpan balik, mekanisme pengendalian (control 

mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback), sedangkan 

umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Tujuannya 

untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 

g. Lingkungan, lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 
 

 

Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu (Anita et al., 2020), (Soraya & 

Wahyudi, 2021): 

1. Komponen (component) 

Suatu sistem selalu mengandung subsistem dan komponen yang masing-masing 

mempunyai tujuan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu 

proses kerja sistem secara keseluruhan. 

2. Batasan Sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

lingkungan luarnya, dalam kali ini sistem dipandang sebagai sesuatu kesatuan, batasan, 

suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar batas dari 

sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (interface) 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsitem dengan subsistem 

lainnya. Melalui penghubung ini memungkin sumber daya mengalir dan berinteraksi 

dari subsitem ke subsistem lainnya. 

5. Masukan Sistem (input) 

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem dapat berupa masukan 

perawatan yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi serta 

dapat berupa masukan sinyal yaitu energi yang diproses untuk menghasilkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (output) 

Keluaran adalah hasil dari masukan yang diolah dan diklasifikasikan untuk menjadi 

keluaran yang berguna, dimana keluaran tersebut dapat menjadi masukan bagi 

subsistem lainnya. 

7. Pengolahan Sistem (objective) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengelolah atau 

memproses masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem (objective) 
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Suatu sistem tertentu mempunyai tujuan atau sasaran, sasaran dari sistem sangat 

menentukan, masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan 

sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan. 

 

 

Komponen Sistem 
Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari enam komponen, yaitu (Alifah et al., 2021), 

(Rachmatullah et al., 2020): 

1. User yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Software yang digunakan untuk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, peripheral device, dan 

perangkat jaringan. 

6. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data SIA 

 

Sistem Pakar 

Sistem  pakar  merupakan  cabang  dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

cukup tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960 (Wantoro et al., 

2021), (Nurdiawan & Pangestu, 2018). Sistem  ini  bekerja  untuk mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer yang menggabungkan dasar pengetahuan untuk 

menggantikan seorang pakar dalam menyelasaikan suatu masalah (Fidyaningsih et al., 

2016), (Nuswantoro, 2012). Sistem pakar berasal dari istilah knowledge base expert 

system. Sistem pakar  adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli dalam menjawab pertanyaan dan 

memecahkan suatu masalah (Napianto et al., 2019), (Setiawansyah et al., 2021). Dengan 

sistem pakar ini orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang 

cukup  rumit  yang  sebenarnya  hanya  dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi 

para ahli sistem pakar ini juga membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat 

berpengalaman (Handoko & Neneng, 2021). 

 

Manfaat Sitem Pakar 

Ada banyak manfaat menggunakan sistem pakar, diantaranya (Gunawan & Fernando, 

2021): 

1. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakar dapat bekerja lebih cepat daripada 

manusia. 

2. Membuat seorang yang awam bekerja seperti layaknya seorang pakar. 

3. Meningkatkan kualitas, dengan member nasehat yang konsisten dan mengurangi 

kesalahan. 

4. Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seorang. 

5. Dapat beroperadi di lingkungan yang berbahaya. 

6. Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar. 

7. Andal. Sistem pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau sakit 

8. Meningkatkan kapabilitas sistem computer. IntegrAI Sistem Pakar dengan sistem 

computer lain membuat sistem lebih efektif dan mencangkup lebih banyak aplikasi. 

9. Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 
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10. Bisa digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. Pengguna pemula yang 

bekerja dengan Sitem Pakar akan menjadi berpengalaman karena adanya fasilitas 

penjelas yang berfungsi sebagai guru. 

11. Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah karena Sitem Pakar 

mengambil sumber pengetahuan dari banyak pakar. 

Kekurangan Sistem Pakar  
Ada juga kekurangan yang ada di dalam sistem pakar, diantaranya (Pandu Buana & 

Destiani Siti Fatimah, 2016): 

1. Biaya yang sangat mahal untuk membuat dan memeliharanya. 

2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahlian dan ketersediaan pakar. 

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. 

Ciri-Ciri Sistem Pakar 

Ada banyak manfaat menggunakan sistem pakar, diantaranya: 

Ciri-ciri sistem pakar adalah: 

1. Terbatas terhadap domain keahlian tertentu. 

2. Dapat memberikan penalaran untuk data yang tidak pasti. 

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannya dengan  cara yang 

dapat dipahami. 

4. Berdasarkan pada kaidah/ketentuan rule tertentu. 

5. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap. 

6. Pegetahuan dan mekanisme penalaran (interface) jelas perpisah. 

7. Keluarannya bersifat anjuran. 

8. Sistem dapat meengaktifkan kaidah secara searah yang sesuai dituntun oleh dialog 

dengan user. 

Struktur Sistem Pakar 

Ada dua bagian penting dari Sistem Pakar, yaitu lingkungan pengembangan (development 

environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan 

pengembangan digunakan oleh pembuat sistem pakar untuk membangun komponen-

komponennya dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam knowledge base (basis 

pengetahuan). Lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna untuk berkonsultasi 

sehingga pengguna mendapatkan pengetahuan dan nasihat dari sistem pakar layaknya 

berkonsultasi dengan seorang pakar. 

  

Pengertian Deteksi 
Deteksi adalah proses menemukan kelemahan atau penyakit apa yang dialami seseorang 

dengan melalui pengujian dan studi yang sesama mengenai gejala – gejalanya 

(Sarasvananda et al., 2021), (Puspaningrum et al., 2020), (Pajar et al., 2017). 

  

Pengertian Mesin 

Mesin adalah suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang 

dipergunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian 

produk tertentu (Nasution & Hayaty, 2019), (Widiastuti & Tamrin, 2020), (Abidin & 

Permata, 2021). 
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Deskripsi   Honda CB 100    

Honda CB 100 juga disebut sebagai Super Sport 100 lahir dari Honda CB series pada 

tahun 1970 . CB sendiri mungkin adalah singkatan dari Commuter Bike atau City 

Bike yang diciptakan Honda sebagai alat transportasi harian bergaya sport. Dalam kurun 

waktu 3 tahun yaitu sampai dengan tahun 1972, motor ini telah menjadi sepeda motor 

favorit di beberapa negara sebagai motor berkategori city bike yang tangguh dan hemat 

bahan bakar. Perkembangan rancangan sasis dan desain motor CB ini tidak 

terlalu revolusioner, ini terlihat pada model-model generasi selanjutnya yang masih 

menggunakan platform CB 100 namun masih terus disukai karena kesederhanaan dan 

kehandalannya.   

 

Masalah Kerusakan Motor CB 
Kerusakan Motor sangatlah mengganggu para pengendara yang mengakibatkan 

terganggunya jadwal para pengendara dan mengakitbatkan waktu terbuang sia-sia. Ada 

beberapa penyebab  kerusakan motor yang timbul yaitu dari pemakaian yang tidak benar 

dan dari perawatan suku cadang motor tersebut. Kerusakan motor sendiri bisa mengganggu 

performa motor itu sendiri, misalnya motor mengasap, motor mati sendiri, dan kopling 

motor keras. Mengetahui cara pengendaliannya apabila  motor mempunyai kerusakan. 

 

Pengertian UML (Unified Modeling Language) 
UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di 

dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek. UML (Unified Modeling Language) 

adalah salah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, membua analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek (Soraya & Wahyudi, 2021), (Oktavia et al., 2021), 

(Teknologi, Jtsi, Akuntansi, et al., 2021). Jadi UML merupakan sebuah bahasa yang 

berdasarkan gambar untuk memfisualisasi (Rauf & Prastowo, 2021). UML (Unified 

Modeling Language) merupakan sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar untuk 

memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah 

sistem pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented) (Anisa Martadala et al., 

2021), (Puspita et al., 2021), (Herdiansah et al., 2021a). 

Use Case Diagram 

Use Case adalah deskripsi dari sebuah sistem dari perspektif pengguna (Yulianti et al., 

2021).  Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana 

sebuah sistem dipakai (Yanuarsyah et al., 2021).  

Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 

akan dibuat untuk membangun sistem (Hendrastuty et al., 2021), (Ismatullah & Adrian, 

2021). Atribut merupakan variable-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan 

operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki dari suatu kelas. 

 

Macromedia Dreamweaver 8 
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah editor HTML profesional yang digunakan untuk 

mendesain secara visual dan mengelola situs web maupun halaman web (Samsudin et al., 

2019). Macromedia Dreamweaver 8 adalah salah satu produk dari vendor Macromedia 

Inc. Dreamweaver 8 memiliki kemampuan untuk menyunting kode dengan lebih baik, 
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serta mampu menggabungkan desain layout site dengan kode programming webnya. 

Kehebatan Dreamweaver ini menjadikan Dreamweaver lebih banyak digunakan oleh Web 

Desainer maupun Web Programmer guna mengembangkan situs web. Ruang kerja, 

fasilitas, dan kemampuan Dreamweaver mampu meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas dalam desain maupun membangun situs web (Raharjo, 2016), (Ahluwalia, 

2020).  

 

Black Box Testing/Pengujian Kotak Hitam 
BlackBox Testing (pengujian kotak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi 

spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program (Teknologi, Jtsi, 

Rahmadhani, et al., 2021), (Kurniawati & Ahmad, 2021), (Adi et al., 2020). Pengujian 

dimaksud untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat 

lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Firdaus et al., 2021), (Nuh, 2021), 

(Herdiansah et al., 2021b). Pengujian Black Box dilakukan dengan membuat kasus uji yang 

bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan (Bagus Gede Sarasvananda & Komang Arya Ganda Wiguna, 

2021; Tinambunan & Sintaro, 2021). 

 

METODE  

Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use Case Pendeteksi kerusakan motor CB 100 
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Use Case ini menjelaskan bahwa terdapat dua aktor yaitu Admin dan user. Admin dapat 

melakukan login, mengelola gejala, mengelola kerusakan, mengelola solusi, cetak dan 

logout, sedangkan user dapat melakukan login, konsultasi, melihat hasil diagnosa, cetak 

dan logout. 

Activity Diagram 
Activity Diagram mendeskripsikan proses dan aliran kerja sistem. Diagram ini 

memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Berikut 

ini adalah Activity diagram Pendeteksi kerusakan mesin motor Honda CB 100 sebagai 

berikut : 

 
 Gambar 2. Activity Diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Sistem 

Implementasi/menggunakan sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap 

dioperasikan. Tahap penggunaan sistem ini dilakukan setelah penyusunan akhir selesai, 

kemudian peneliti melaksanakan pelatihan terhadap bagian yang terkait dengan memberi 

pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang sistem yang dibuat, hal ini dimaksudkan 

agar user memahami prosedur kerja sistem, dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang 

timbul yang dapat menghambat kelancaran operasional. Diharapkan sistem ini dapat 

meningkatkan kinerja disetiap bagiannya dan tidak adanya human error.Sistem baru ini 
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dirasakan lebih baik digunakan dibanding dengan sistem yang lama karena proses 

pengerjaan inputan data dan pembuatan laporan tidak memakan waktu yang lama. 

 

Gambar 3. Form Menu Login 

 

 
Gambar 4. Form Menu daftar akun baru 

 

 
Gambar 5. Form Menu Data Gejala dan Tambah Data Gejala 
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Gambar 6.  Form Menu Data Gejala dan Ubah Data Gejala  

 

 
Gambar 7. Form Menu Data Kerusakan dan Tambah Data Kerusakan 

 

 
Gambar 8. Form Menu Data Kerusakan dan Ubah Data Kerusakan 
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Gambar 9. Form Menu Data User dan Tambah Data User 

  

 
Gambar 10. Form Menu Data User dan Ubah Data User 

 
Gambar 11. Form Menu Diagnosa 
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Gambar 12. Form Hasil Diagnosa dan Solusi 

 

 
Gambar 13. Form Cetak 
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Gambar 14. Database 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pendeteksi kerusakan mesin sepeda motor Honda CB 100 

menggunakan metode certainty factor dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pakar ini dirancang dengan menerapkan metode certainty factor, dimana gejala-

gejala pada mesin  dan kerusakan mesin motor dipilih oleh user kemudian diproses 

yang nantinya menghasilkan output dari pendeteksi gejala atau kerusakan mesin 

tersebut. 

2. Penerapan metode certainty factor dalam menentukan hasil gejala atau pendeteksi 

kerusakan yaitu dengan cara menentukan nilai hipotesa dari seorang pakar, kemudian 

dijumlahkan dengan pilihan user dan diterapkan metode certainty factor untuk 

mengetahui hasil diagnosa tersebut. 
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